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Segala puji serta syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena atas 
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi dengan 
judul “Pengaruh Work-Stress terhadap Cyberloafing Behaviour di tempat kerja 
yang dimoderasi oleh Integrity pada pegawai di Kota Bandung”.  
Skripsi ini membahas tentang pengaruh work stress terhadap cyberloafing 
behaviour yang dimoderasi oleh integrity pada pegawai di Kota Bandung. Penulis 
menyusun skripsi ini berdasarkan fenomena cyberloafing yang kerap terjadi di 
lingkungan kampus, serta berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan rekan-
rekan peneliti yang telah bekerja dan mengatakan bahwa fenomena cyberloafing 
juga kerap terjadi di dunia kerja. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti berasumsi 
bahwa terjadinya cyberloafing dapat dipengaruhi oleh integrity dan work stress. 
Skripsi ini juga menjadi salah satu prasyarat untuk dapat menyelesaikan 
studi S1 Psikologi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 
dan memperoleh gelar sarjana. Skripsi ini juga dapat menjadi literatur tambahan 
dalam bidang keilmuan psikologi, khususnya tentang cyberloafing; integrity, dan 
work stress. 
Dengan ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang 
telah membantu selama proses penyelesaian skripsi ini. Peneliti menyadari segala 
keterbatasan dan kekurangan dalam skripsi ini, peneliti sangat mengharapkan 
kritik dan saran demi perbaikan karya yang lebih baik lagi ke depannya. Semoga 
skipsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membaca. 
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Rian Adi Saputra (1400327). Pengaruh Work-Stress Terhadap Cyberloafing 
Behaviour Di Tempat Kerja Yang Dimoderasi Oleh Integrity Pada Pegawai Di 
Kota Bandung. Skripsi. Departemen Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung (2019). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah integrity dapat memoderasi 
pengaruh work stress terhadap cyberloafing behaviour pada pada pegawai di Kota 
Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan partisipan sebanyak 346 orang pegawai. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen The Work-Related Stress Scale (Cousins, 2004) untuk mengukur 
tingkat work stress, Ethical Integrity Scale (Ingerson, 2014) untuk mengukur 
tingkat integrity , dan cyberloafing yang dikembangkan peneliti untuk mengukur 
tingkat cyberloafing. Teknik analisis yang digunakan adalah Moderated 
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) work 
stress berpengaruh terhadap cyberoafing behaviour dengan nilai signifikansi 
0.004<0.05; 2) Integrity berpengaruh terhadap cyberloafing behaviour dengan 
nilai signifikansi 0.030<0.05; 3) integrity tidak memoderasi pengaruh antara work 
stress terhadap cyberloafing behaviour dengan nilai signifikansi koefisien β3 
sebesar 0.208 > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa integrity tidak dapat 
memoderasi pengaruh work stress terhadap cyberloafing behaviour. 
 

















Rian Adi Saputra (1403788). The Influence of Work Stress to Cyberloafing 
Behaviour moderate by Integrity among Employee in Bandung. A thesis of 
Psychology Departement, Faculty of Education, Indonesia University of 
Education, Bandung (2019). 
This research aims to find out whether integrity can moderate the influence of 
work stress to cyberloafing behaviour among employee in Bandung. This reserach 
used quantitative research method with 346 employee participated in this 
research. Three measurements were used: The Work-Related Stress Scale, Ethical 
Integrity Scale, and Cyberloafing Scale instruments to measure cyberloafing. The 
anlysis technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). Results shows 
that 1) work stress influences cyberloafing behaviour with a significance value 
0.004 < 0.05; 2) integrity influences cyberloafing behaviour with a significance 
value 0.030 < 0.05; 3) integrity does not moderate the influence of work stress on 
cyberloafing behaviour with significance value of B3 coefficient is 0.208>0.05. 
These result indicate that integrity cannot moderate the influence of work stress to 
cyberloafing behaviour. 
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